
secara terinci dan secara menyeluruh; juga
mengetrapkan prinsip-prinsip ilmu
kedokteran, ilmu kedokteran jiwa
(psikiatri), ilmu perilaku (psikologi) dan
ilmu sosial (sosiologi). (IBH, 2002).

Tujuan Hipnoterapi Islam adalah
menyelesaikan masalah atau meningkatkan
kemampuan diri, yang mana hasil dari
hipnoterapi diharapkan bisa bertahan untuk
selamanya. Dalam hipnoterapi, klien dan
hypnotherapist bekerja sama untuk meraih
tujuan. Pasien tidak akan dibuat tidak
sadar atau tidak berdaya, melainkan akan
dibimbing supaya bisa menyadari
kekuatan diri sendiri sehingga dengan
menggunakan kebijaksanaan dan kekuatan
Pikiran Bawah Sadar masalah yang
dialami bisa diatasi sendiri. Metode
hipnoterapi modem dengan orientasi
kepada pasien lebih banyak berperan untuk
'membuka' kesadaran pasien untuk
mengetahui masalah utamanya dan
membantu pasien untuk menyembuhkan
atau menyelesaikan masalahnya oleh dia
sendiri. Pasien menjadi lebih merasa
nyaman dengan kondisinya dan dapat
menerima kohdisinya, sehingga tidak
mengganggu aktivitasnya atau kegiatannya
sehari-hari. Jadi hipnoterapi adalah
aplikasi hipnotis untuk terapi pengobatan.
(Syaputra MD .,2008)

D. HIPNOSIS

Kata "hlpnosis" pertama kali
diperkenalkan oleh James Braid, seorang
dokter ternama di inggris yang hidup
antara tahun 1795 - 1860. Sebelum masa
James Braid, hypnosis dikenal dengan
nama Mesmerism / Magnetism.
Hipnosis berasal dari kata "h;pnos" yang
merupakan nama dewa tidur orang yunani.
Namun perlu dipahami bahwa kondisi
hypnosis tidaklah sama dengan tidur.
Orang yang sedang tidur tidak menyadari
dan tidak bisa mendengar suara-suara
disekitarnya. Sedangkan orang dalam
kondisi hipnosis, meskipun
beristirahat (seperti tidur), ia masih bisa

KesehaanAtarrrY;*!ffiXrY

mendengar dengan jelas dan merespon
informasi yang diterimanya.

Hipnosis merupakan satu keadaan
setengah sadar yang jika dilihat
penampakannya mirip dengan tidur,
disebabkan oleh suatu sugesti relaksasi dan
perhatian yang terkonsentrasi pada sebuah
objek tunggal. Individu tersebut menjadi
tersugesti dan responsif terhadap pengaruh
orang yang menghipnosis dan dapat
mengingat kembali kejadian-kejadian yang
telah dilupakan serta dapat meredakan
gejala psikologis (WHO, 1994).

Martin Orne mendefinisikan hipnosis
sebagai keadaan atau kondisi dimana
orang mampu berespon terhadap sugesti
yang sesuai dengan mengalami perubahan
persepsi daya ingat atau mood. Ciri
penting dari hipnosis adalah perubahan
pengalaman subyektif. (Kaplan, Sadock,
2002).

Hipnosis juga didefinisikan sebagai
suatu interaksi sosial seseorang yang
disebut subjek, bertindak untuk mengalami
pengalaman imajinatif yang melibatkan
perubahan kognisi tindakan yang diasadari
berdasarkan sugesti dari seseorang yang
disebut juru hipnosis (Kilhistrom, 1997)

Saat ini, definisi yang paling banyak
digunakan dan diterima berbagai lembaga /
asosiasi hipnosis dan hipnoterapi di dunia
adalah definisi yang dikeluarkan oleh U.S.
Dept. of Education, Human Services
Division: "hypnosis is the by-pass of the
critical factor of the conscious mind
followed by the establishment acceptable
selective thinking" atau "hipnosis adalah
penernbusan faktor kiritis pikiran sadar
diikuti dengan diterimanya suatu
pemikiran selektif (sugesti)." (Kahija
YF.,2007).

Hipnotis kedokteran kini terbaSi atas
hipnopromosi (meningkatkan kesehatan
dengan hipnotis bagi orang sehat),
hipnoprevensi (mencegah gangguan
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